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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian kandungan N,P,K biourin sapi dapat di ambil kesimpulan 

bahwa : 

1. Unsur hara N di bawah ambang batas mutu pupuk orgnik cair sedangkan P dan K di 

atas standar mutu pupuk organik cair, artinya tidak sesuai dengan ketetapan standar 

mutu pupuk organik cair. 

2. Kandungan N,P,K pada masing – masing perlakuan yaitu C0 tanpa penambahan EM4 

kadar N 1,14%, P 0,47%, K 1,45%, C1 dengan penambahan EM4 50 mL kadar N 

1,23%, P 1,25%, K 2,22%, C2 dengan penambahan EM4 100 mL kandungan N 

1,19%, P1,63%, K 2,18% sedangkan untuk perlakuan C3 dengan penambahan 150 

mL EM4 memiliki kandungan N,P,K yaitu N 1,26%, P 2,16%, K 2,34%.   

5.2 Saran 

 Saran yang penulis dapat sampaikan pada penelitian ini adalah Perlu dilakukan 

penelitian lanjutan dan pengurangan volume EM4 untuk mengoptimalkan kandungan kalium 

dan fosfor agar mendapatkan kualitas mutu pupuk organik cair yang lebih maksimal sesuai 

standarisasi nasional. 
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